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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah sarana yang dapat memperluas pengetahuan dan membangun pola pikir rasional seseorang dalam bertindak dan mengambil suatu keputusan. Pendidikan terjadi karena adanya pembelajaran yang merupakan suatu proses interaksi yang dilakukan oleh guru, siswa dan lingkungan sekitarnya. Interaksi yang dilakukan bertujuan menghasilkan wawasan dan pengetahuan siswa. Proses pembelajaran yang baik dilakukam secara, menyenangkan, interaktif, dan dapat memotivasi dengan harapan siswa dapat aktif dalam setiap pembelajaran. Karena proses pembelajaran yang disajikan sudah sangat efektif, maka diharapakan melalui pembelajaran siswa memiliki hasil belajar yang baik. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman belajar[10]. Hasil belajar juga dapat didefenisikan sebagai interaksi tindak belajar dan tindak mengajar[11]. Jadi hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran dan membawa suatu perubahan tingkah laku seseorang, yang ditandai dengan perubahan sikap maupun tindakan seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu. 
Hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam memahami suatu pelajaran yang didapat melalui ujian atau melakukan tes baik itu tes lisan, tes tulisan dan penugasan. Upaya meningkatkan mutu penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dan pemerintah, serta untuk mendorong pencapaian standar kompetensi lulusan secara nasional perlu meningkatkan mutu ujian oleh satuan pendidikan dan pemerintah[12]. Dengan adanya tes setelah melakukan pembelajaran guru dapat memberikan penilaian seberapa paham dan mengerti siswa yang melakukan pembelajaran tersebut terhadap materi yang telah dipelajarainya. Hasil belajar siswa yang dinilai disekolah sesuai dengan tujuan lurikulum 2013 yaitu, (1) sikap sosial, (2) pengetahuan, dan (3) keterampilan[1]. Kurikulum 2013 berbasis kompetensi, yang dilakukan dengan pembelajaran melalui berbagai pendekatan salah satunya adalah pendekatan contextual teaching and learning disingkat dengan CTL. 
Pembelajaran contextual teaching and learning dapat memotivasi siswa untuk menghubungkan antara pengetahuan dan implementasinya dalam kehidupan sosial. Pembelajaran Kontekstual memfokuskan terhadap keterlibatan siswa dalam menemukan materi pembelajaran yang kemudian dikatkan dengan keadaan di kehidupan nyata dengan tujuan agar siswa dapat mengetahui manfaat belajar tentang materi tersebut dalam kehidupan sehari–hari. Belajar dalam konteks CTL, siswa tidak hanya mencatat, menulis dan mendengarkan saja tetapi siswa belajar dengan tujuan adanya proses pengalaman secara langsung yang didapatkannya selama pembelajaran[2]. Dari proses pengalaman yang telah didapatkannya diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang dipelajarainya sehingga pemahaman yang didapatkannya lebih berkembang baik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Perbedaan antara pembelajaran kontekstual daan pembelajaran konvensional adalah pembelajaran kontekstual berpusat pada siswa (student centered) atau bisa dikatakan jika siswa aktif terlihat dalam pembelajaran, sedangkan pembelajaran konvensional berpusat pada guru (teacher centered) bisa juga dikatakan bahwa siswa adalah penerima informasi secara pasif
[bookmark: _Toc38024492]Tabel 1. Perbedaan antara pembelajaran konvensional dan CTL[2].
	CTL (Contextual Traching and Learning)
	Pembelajaran Konvensional 

	Siswa menggali dan menemukan sendiri materi pembelajaran, atau bisa disebut student centered yang mana siswa adalah subjek belajar dan dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran 
	Siswa merupakan objek belajar sehingga guru disini adalah sumber subjek belajarnya, siswa hanya menerima informasi dari penyampaian guru saja.

	Siswa mendapat banyak pengalaman sehingga pengetahuan yang dimiliki akan selalu berkembang sehingga pengetahuan yang didapat oleh siswa dapat lebih bermakna 
	Pengalaman yang didapat siswa bisa dibilang tidak ada atau tidak berkembang karena karena materi yang diajarkan bersifat absolut atau final, karena pengetahuan dibangun oleh orang lain 

	Dalam pembelajaran siswa dibentuk kelompok-klompok, baik itu kelompok belajar, diskusi atau kelompok eksperimen. Kelompok belajar yang dibentuk akan menumbuhkan sikap belajar menerima, menghargai dan memberi 
	Pada pembelajaran konvensional siswa akan belajar invidu dan menerima informasi yang disampaikan oleh guru, tugas siswa adalah memperhatikan, mendengarkan dan mencatat materi yang diajarkan oleh guru 

	Pembelajaran yang diajarkan akan dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa
	Pembelajaran yang dijaarkan bersifat abstrak dan teoritis 

	Kemampuan yang diperoleh siswa tercipta karena adanya pengalaman 
	Kemampuan yang diperoleh siswa berasal dari latihan-latihan 

	Tujuan akhir dari CTL adalah adanya kepuasan dari diri sendiri terhadap apa yang diperoleh
	Tujuan akhir dari pembelajaran konvensional adalah nilai berbentuk angka 

	Perilaku siswa dibangun karena adanya kesadaran siswa itu sendiri 
	Perilaku siswa biasanya dibangun karena factor dari luar, bisa berbentuk teguran, hukuman atau sekedar memperoleh nilai baik saja.

	Siswa memperoleh pelajaran dari berbagai saja tergantung kepada kebutuhannya 
	Siswa memperoleh pelajaran di dalam kelas

	Keberhasilan belajar siswa didapt dari berbagai cara yaitu diukur secara, misalnya dengan hasil karya, observasi, rekaman, evaluasi proses, wawancara dan sebagainya. 
	Keberhasilan belajar siswa didapat atau diukur dari tes

	Siswa bertanggung jawab terhadap pengembangan pembelajaran dirinya.  
	Guru adalah penentu jalannya pembelajaran 


CTL sebagai salah satu pendekatan pembelajaran memiliki 7 asas. Asas-asas yang melandasi pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL yaitu azas kontruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), permodelan (modeling), refleksi (reflection dan penilaian sebenarnya (authentic assessment) [2].  Cerminan kurikulum 2013 tergambar dalam delapan lingkup standar Nasional pendidikan yaitu : standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, Standar sarana dan prasarana, Standar Pengelolaan, dan standar pembiayaan[3]. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi Berkaitan erat dengan sarana prasarana dan standar proses. Meningkatkan efektivitas pembelajaran dapat dipenuhi dengan penggunaan media pembelajaran yang dapat menunjung proses pembelajaran. dengan memanfaatkan teknologi infornasi dan komunikasi.
Media pembelajaran adalah suatu komponen pembelajaran yang menjadi sarana komunikasi untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa dan mempermudah siswa dalam memhami sesuatu yang bersifat abstrak agar menjadi lebih konkrit. Media pembelajaran merupakan suatu alat atau perantara yang berguna untuk memudahkan proses belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara guru, siswa dan lingkungannya. Media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video dan sebagainya[4]. Media pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan media pembelajaran yang baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. Fungsi dari media pembelajaran dalam proses pembelajaran, yaitu: Menghadirkan objek sebenarnya dan objek langka, Membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya, Membuat konsep abstrak ke konsep konkret, Memberi kesamaan persepsi, Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak, Menyajikan ulang informasi secara konsisten, dan Memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai, dan menarik, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran[5]. Beberapa media yang sering digunakan di sekolah adalah media Video dan PowerPoint.
Video adalah salah satu sarana untuk memaparkan suatu kejadian yang terjadi dan dapat di tampilkan[8] atau dapat dikatakan video adalah sebuah teknologi yang dapat menangkap, memproses, mentramisikan, merekam dan dapat mendata ulang suara gambar yang bergerak[9]. Media video pembelajaran adalah suatu media yang digunakan oleh guru sebagai media dalam menyampaikan materi pelajaran. Media video pembelajaran adalah suatu alat bantu yang menyajikan audio dan visual yang berisikan materi materi pembelajaran, berupa materi konsep, materi prinsip dan materi prosedur dan teori teori tentang pengetahuan yang digunakan untuk membantu pemahaman siswa dalam materi pembelajaran[9]. Video pembelajaran dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran dan salah satunya siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar karena adanya video pembelajaran. Video pembelajaran dapat digunakan oleh guru untuk semua jenis pembelajaran yang akan dipelajari oleh siswa Video dapat digunakan dalam berbagai topik pembelajaran dan dapat digunakan pada seluruh ranah pembelajaran baik iru ranah kognitif , afektif, kemampuan motorik dan interpesonal[8]. Video dapat di tampilkan tanpa batasan, perisriwa yang terlalu sulit di temui dan tergolong berbahaya dapat di tampilkan saja di ruang kelas sehinggaa siswa tetap paham dan tahu bagaimana peristiwa itu tanpa harus melihat secara langsung. Dalam menggunakan video pembelajaran guru harus memperhatikan pola pola dalam penggunaannya agar tidak terjadi kesalahan–kesalahan yang akan merugikan dalam menampilan video 
PowerPoint merupakan salah satu program yang dibuat untuk mempresentasikan suatu produk yang akan di presentasikan yang dapat berisi teks, gambar, bahkan multimedia. Di dalam komputer, biasanya program ini sudah dikelompokkan dalam program Microsoft Office. Program ini dirancang khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang diselenggarakan oleh perusahaan, pemerintahan, pendidikan, maupun perorangan, dengan berbagai fitur menu yang mampu menjadikannya sebagai media komunikasi yang menarik. Microsoft PowerPoint merupakan software yang akan membantu dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, profesional, dan juga mudah yang menjadikan sebuah gagasan menjadi lebih menarik dan jelas tujuannya[6]. Microsoft PowerPoint membantu dalam pembuatan slide presentasi yang dapat menampikan slide yang dinamis, termasuk clip art yang menarik, yang semuanya mudah ditampilkan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media PowerPoint adalah perangkat lunak yang mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam pembuatan, penggunaan , dan dari segi harga relatif murah. pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media PowerPoint adalah salah satu media presentasi (Pembelajaran) yang dapat digunakan untuk memperkenalkan atau menjelaskan materi pembelajaran yang dapat menampilkan berbagai elemen media seperti teks, gambar grafik, suara, animasi, video/film dan sebagainya yang dirangkum dan dikemas dalam bentuk slide PowerPoint. Sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami penjelasan melalui visualisasi yang terangkum di dalam slide. Tampilan slide-slide materi pengajaran yang menarik, anak didik akan belajar secara menyenangkan, bahkan juga merangsang minat belajar[7]. Media PowerPoint mempunyai manfaat membuat proses pembelajaran lebih menarik. Media sebagai penarik perhatian siswa agar siswa tetap terjaga dan memperhatikan. Penggunaan efek-efek dan animasi tertentu dapat menimbulkan keingintahuan. Dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Dapat membangkitkan motivasi dan meningkatkan hasil belajar bilamana PowerPoint sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan baik, spesifik, dan jelas.
Hasil belajar siswa akan berhasil jika penggunaan  kurikulum 2013 yang dilakukan secara optimal, namun pada kenyataannya disekolah penggunaan kurikulum 2013 belum optimal, ini ditandai dengan sekolah yang masih menggunakan metode ceramah dalam penyampaian pembelajarannya, selain itu sekolah juga tidak menerapkan pendekatan pendekatan dalam pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan belajar. 
Kemudian sekolah tidak menggunakan medi pembelajaran sebagai alat bantu untuk guru dalam memberikan pelajaran, sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak optimal dan menyebabkan hasil belajar yang masih jauh dari harapan. Berikut adalah nilai UTS siswa SMA Adabiah tahun pelajaran 2019/2020 semester ganjil 
[bookmark: _Toc30399769][bookmark: _Toc31006329][bookmark: _Toc38024490]Tabel 2. Nilai Ujian Tengah Semester siswa X IPA SMA Adabiah Padang
[image: ]
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa belum optimal. Hasil yang diperoleh siswa masih tergolong rendah Karena belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Maka dari itu untuk meningkatkan hasil belajar siswa perlu dilakukan tindakan, yang dapat dilakukan yaitu salah satunya dengan cara menerapkan pembelajaran berbasis contextual teaching and learning (CTL ), dengan menggunakan media pembelajaran yaitu video dan PPT. 
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu. Penelitian eksperimen semu merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh dari.sesuatu yang dilakukan kepada subyek selidik[13]. Artinya penelitian ini melihat pengaruh dari pemberian perlakuan terhadap sampel yang diteliti.
Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah  Posttest Only Control Group Design. Posttest Only Control Group Design adalah desain yang kelompok yang dipilih secara random[14]. yang Pada penelitian ini menggunakan dua kelas eksperimen. Kelas pertama menggunakan video berbasis CTL dan kelas kedua menggunakan PPT.  Rancangan yang peneliti gunakan adalah seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Rancangan Penelitian Randomize Posttest Only Control Group Design 
	Kelompok
	Perlakuan
	Test

	Kelas eksperimen I
	X
	T

	Kelas eksperimen II
	Y
	T


Keterangan : 
T adalah tes akhir
X adalah pembelajaran yang menggunakan video berbasis CTL
Y adalah pembelajaran yang menggunakan PPT
Populasi dari penelitian ini adalah empat kelas siswa dari  kelas X SMA Adabiah Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2019/2020. Pemilihan populasi berdasarkan dari kesamaan guru yang mengajar kelas populasi. Sampel merupakan suatu bagian dari populasi teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Teknik Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel teknik ini didasarkan pada tujuan tertentu bukan didasarkan level, acak atau daerah. Pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan kelas yang diajarkan sama oleh guru yang sama, jadwal jam belajar yang berdekatan dan memiliki rata-rata ujian tengah semester yang sama[14]. Kelas yang dijadikan sampel adalah kelas X IPA 3 dan kelas X IPA 4 Kedua kelas ini memiliki anggota kelas sama masing-masing 36 siswa. 
	Setelah didapatkan dua kelas yang akan dijadikan kelas sampel, peneliti melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-rata kelas sampel19]. Uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Pertama uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Awal Kedua Kelas Sampel 
[image: ]Berdasarkan Tabel 3. setelah dilakukan uji normalitas, dapat dilihat bahwa L0< Lt untuk kedua kelas sampel Hal ini berarti bahwa pada masing-masing kelas berasal dari populasi yang  terdistribusi normal dengan taraf signifikasi 0,05
Untuk uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 5 berikut 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Awal Kedua Kelas Sampel 
[image: ]
Dari Tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai Fh berada pada daerah penerimaan Ho untuk kedua kelas sampel. Ini berarti kedua kelas sampel memiliki variansi yang homogen.
Untuk uji kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada tabel 6 berikut 
Tabel 6. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Data Awal Kedua Kelas Sampel
[image: ]
Dari Tabel 6, dapat dilihat bahwa hasil uji kesamaan dua rata-rata kelas sampel dengan taraf siginifikasi 0,05 diperoleh  nilai tRh berada pada daerah penerimaan Ho. Ini berarti kedua kelas sampel memiliki kemampuan awal yang sama. 
Menentukan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Penentuan kedua kelas sampel mengunakan cluster random sampling. Caranya menggunakan teknik mata uang. Dalam penelitian ini kelas X IPA 4 sebagai kelas eksperimen 1 yang menggunakan video berbasis CTL dan kelas X IPA 3 sebagai kelas eksperimen 2 yang menggunakan PPT.
[bookmark: _Hlk30570804][bookmark: _Hlk30570866]Penelitian ini memiliki 3 variabel utama, yaitu variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. yang pertama untuk variabel bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan yang diberikan kepada dua kelompok eksperimen yaitu penerapan video berbasis CTL dan PPT, yang kedua variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar setelah tindakan diberikan pada kelas sampel. Yang ketiga Variabel kontrol dalam penelitian ini, yaitu materi yang diberikan pada kedua kelas sampel, alokasi waktu dan jenis dan jumlah soal yang diujikan sama 
Data adalah catatan kumpulan fakta yang digunakan untuk mengolah informasi. Data pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sampel dalam bentuk hasil belajar siswa yang diperoleh setelah diberikan perlakuaan yaitu menggunakan video berbasis CTL dan PPT, ditinjau dari analisis kemampuan siswa menjawab soal-soal serta instrument sikap dan keterampilan.  Data ini merupakan data primer yang diambil pada setiap pertemuan dan posttest dari kedua kelas. Sedangkan data sekunder diperoleh dari nilai rata rata UTS siswa kelas X semester ganjil sebelum penelitian yang diperoleh dari guru mata pelajaran Fisika.
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena (variabel) yang diamati. . Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama untuk penilaian sikap indicator yang dinilai adalah sikap disiplin, jujur, percaya diri, kerja sama, tanggung jawab dan toleransi, instrumen penilaian sikap sudah dilakukan uji validasi terlebih dahulu. Kedua penilaian pengetahuan yang dilakukan dengan tes akhir yang berisi 25 soal objektif. Soal yang digunakan sudah dilakukan uji validitas, uji reliabelitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal. Sehingga soal yang digunakan ini sudah dikategorikan layak digunakan dalam penelitian ini. Ketiga adalah penilaian keterampilan indikator yang dinilai adalah keterampilan dalam persiapan, pelaksanaan, hasil dan pelaporan, instrumen penilaian sikap sudah dilakukan uji validasi terlebih dahulu. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc32313384][bookmark: _Toc38025669]Hasil Penelitian
Penelitian yang dilakukan di SMA Adabiah Padang pada tanggal 6 Januari 2020 sampai 25 Februari 2020 diperoleh hasil penelitian berupa penilaian hasil belajar siswa SMA kelas X semester II untuk mata pelajaran Fisika dengan materi Hukum Newton tentang Gerak dan Gravitasi. Penilaian hasil belajar yang didapatkan meliputi tiga aspek yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Data penelitian untuk ketiga aspek tersebut diperoleh saat proses pembelajaran berlangsung dan melalui teknik dan instrumen pengumpulan yang disesuaikan untuk setiap kompetensi yang ditentukan. Penjelasan masing-masing hasil penelitian dalam ketiga kompetensi dijelaskan dalam analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis. Berikut adalah hasil penilaian pada aspek sikap, pengetahuan, keterampilan dan perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah dilakukan penelitian:
1. [bookmark: _Toc38025670]Hasil Penelitian pada Aspek Sikap
[bookmark: _GoBack]Data hasil penilaian sikap siswa diperoleh setiap proses pembelajaran berlangsung. Data penilaian sikap yang diambil meliputi dua aspek yaitu data sikap untuk kelas eksperimen pertama dengan menggunakan video berbasis CTL dan kelas eksperimen kedua menggunakan PPT.  Data penilaian sikap didapatkan dengan menggunakan lembar penilaian sikap yang disertasi dengan rubrik penilaian dan dibantu oleh seorang observer. Sikap yang dinilai meliputi enam indikator yaitu disiplin, jujur, percaya diri, kerja sama, tanggung jawab dan toleransi. Aspek penilaian sikap siswa dapat dilihat pada Deskripsi data penilaian sikap untuk kelas Video berbasis CTL dan kelas PPT dapat dilihat pada Tabel 7
[bookmark: _Toc38024506]Tabel 7. Data Nilai Aspek Sikap Siswa
	No.
	Parameter Statistik
	Nilai

	
	
	Video berbasis CTL
	PPT

	1
	Statistik deskriptif
a. Rata-rata (Xr)
b. Simpangan Baku (S)
c. Varians )
d. Maksimum 
e. Minimum 
	
83,89
3,114
9,702
92
79
	
81,86
2,958
8,752
88
78

	2
	Uji Normalitas
a. N
b. α 
c. Lo 
d. Lt
e. Keterangan
	
36
0,05
0.1401
0,147
Normal
	
36
0,05
0,1423
0,147
Normal

	3
	Uji Homogenitas
a. Fh
b. Ft
c. Keterangan
	
1,11
1,765
Homogen


	4
	Uji kesamaan dua rata-rata
a. thitung
b. ttabel
c. Keterangan
	
2,83
1,99967
Ho ditolak


Dari tabel data nilai aspek penilaian sikap siswa dapat digambarkan grafik indikator penilaian sikap. Grafik untuk enam indikator sikap pada kelas kelas video berbasis CTL dan kelas PPT dapat dilihat pada gambar 1.

[image: ]
[bookmark: _Toc38025851]Gambar 1. Indikator Penilaian Sikap kelas eksperimen
Berdasarkan gambar 1dapat dideskripsikan bahwa nilai rata-rata penilaian sikap siswa antara kelas menggunakan video berbasis CTL dan PPT terdapat perbedaan rata-rata hasil penilaian sikap siswa. Pada gambar terlihat bahwa rata-rata kelas yang menggunakan video berbasis CTL lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan PPT. Pada data penilaian sikap siswa didapatkan bahwa penggunaan video berbasis CTL lebih baik  
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah kedua data terdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors.. Hasil uji normalitas untuk sikap menggunakan video berbasis CTL dan PPT yang telah dilakukan didapatkan dari harga Lo dan Lt pada taraf nyata (α) = 0,05 untuk n = 36. Nilai Lo untuk kelas X IPA 4 adalah 0,1401 sedangkan nilai Lo untuk kelas X IPA 3 adalah 0,1423. Dari data yang didapatkan, nilai Lo < Lt, berarti data kedua nilai sikap tersebut sama-sama terdistribusi normal. 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua varians data homogen. Hasil uji homogenitas untuk video berbasis CTL dan PPT yang telah dilakukan didapatkan dari hasil perbandingan nilai varians data yang tertinggi dibagi dengan nilai varians data yang terendah. Hasil uji homogenitas kelas eksperimen diperoleh Fh =  1,11 dan Ft = 1,765 dengan taraf nyata 0,05, dkpembilang = 35 dan dkpenyebut = 35. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa Fh < F(0,05)(35:35) artinya data kelas eksperimen berasal dari populasi yang memiliki varians yang homogen. 
Syarat dilakukannya uji hipotesis adalah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Data pada kelas eksperimen berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata. Tujuan dari uji kesamaan dua rata-rata adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang berarti hasil belajar menggunakan video berbasis CTL dan PPT terhadap penilaian  sikap siswa.
Setelah dilakukan analisis data diperoleh nilai thitung adalah 3,28. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan ttabel. Hipotesis nol diterima jika nilai thitung lebih besar dari -ttabel dan lebih kecil dari ttabel. Pada taraf nyata adalah 0,05 diperoleh harga t(0,0975;70)= 2,00. 
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis pada penilaian sikap memperlihatkan bahwa besarnya nilai th berada di dalam daerah penolakan Ho. Hal ini menunjukkan bahwa tolak Ho dan terima Ha pada taraf nyata (α) = 0,05. Perbedaan penilaian sikap siswa menggunakan video berbasis CTL dan PPT mengindikasikan adanya perbedaan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data adalah terdapat perbedaan Keberhasilan Belajar pada sikap siswa Menggunakan Video Berbasis CTL dan PPT Di SMA Adabiah Pada Materi Hukum Newton Tentang Gerak dan Gravitasi pada taraf kepercayaan 95%.
2. [bookmark: _Toc38025671]Hasil Penelitian pada Penilaian Pengetahuan
Data hasil penilaian pengetahuan diperoleh dari posttest pada kedua kelas sampel pada materi Hukum Newton tentang gerak dan Gravitasi yang diberikan kepada siswa diakhir penelitian. Instrumen yang digunakan berupa tes tertulis dengan bentuk soal pilihan ganda sebanyak 25 soal yang dilengkapi dengan kisi-kisi soal. 
Data aspek pengetahuan siswa dapat dilihat pada deskripsi data penilaian pengetahuan untuk kelas video berbasis CTL dan kelas PPT dapat dilihat pada Tabel 8
[bookmark: _Toc38024507]Tabel 8. Data Nilai Aspek Pengetahuan Siswa
	No.
	Parameter Statistik
	Nilai

	
	
	Video berbasis CTL
	PPT

	1
	Statistik deskriptif
a. Rata-rata (Xr)
b. Simpangan Baku (S)
c. Varians )
d. Maksimum 
e. Minimum 
	
79,11
12,83
164,67
52
96
	
69,11
13,027
169,702
92
48

	2
	Uji Normalitas
a. N
b. α 
c. Lo 
d. Lt
e. Keterangan
	
36
0,05
0,0941
0,147
Normal
	
32
0,05
0,0929
0,147
Normal

	3
	Uji Homogenitas
a. Fh
b. Ft
c. Keterangan
	
1,0305
1,765
Homogen

	4
	Uji Perbandingan Berkorelasi
a. thitung
b. ttabel
c. Keterangan
	
3,28
2,00
Ho ditolak


Dari tabel data nilai aspek penilaian pengetahuan siswa dapat digambarkan grafik indikator penilaian pengetahuan. Grafik untuk penilaian pengetahuan pada kelas video berbasis CTL dan kelas PPT dapat dilihat pada gambar 2.
[image: ]
[bookmark: _Toc38025852]Gambar 2. Indikator Penilaian Pengetahuan kelas eksperimen

Berdasarkan gambar 2 dapat dideskripsikan bahwa nilai rata-rata penilaian pengetahuan siswa antara kelas menggunakan video berbasis CTL dan PPT terdapat perbedaan rata-rata hasil penilaian sikap siswa. Pada gambar terlihat bahwa rata-rata kelas video berbasis CTL dan kelas PPT, yaitu pada kelas video berbasis CTL memperoleh rata-rata 79,11, sedangkan kelas PPT memperoleh rata-rata nilai 69,11, jika di presentasikan terdapat perbedaan 10% video berbasis CTL unggul dari PPT. Pada data penilaian pengetahuan siswa didapatkan bahwa penggunaan video berbasis CTL lebih baik. 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah kedua data terdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Hasil uji normalitas untuk kompetensi pengetahuan sebelum dan sesudah yang telah dilakukan didapatkan dari harga Lo dan Lt pada taraf nyata (α) = 0,05 untuk n = 36. Nilai Lo untuk pengetahuan menggunakan video berbasis CTL adalah 0,0941 sedangkan nilai Lo untuk pengetahuan menggunakan PPT adalah 0,0929. Dari data yang didapatkan, nilai Lo < Lt, berarti data kedua nilai pengetahuan tersebut sama-sama terdistribusi normal. 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua varians data homogen. Hasil uji homogenitas untuk pengetahuan menggunakan video berbasis CTL dan PPT yang telah dilakukan didapatkan dari hasil perbandingan nilai varians data yang tertinggi dibagi dengan nilai varians data yang terendah. Berdasarkan tabel 8 dapat dikemukakan hasil uji homogenitas kelas eksperimen diperoleh Fh =  1,0305 dan Ft = 1,765 dengan taraf nyata 0,05, dkpembilang = 35 dan dkpenyebut = 35. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa Fh < F(0,05)(35:35) artinya data kelas eksperimen berasal dari populasi yang memiliki varians yang homogen. 
Syarat dilakukannya uji hipotesis adalah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Data pada kelas eksperimen berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata. Tujuan dari uji kesamaan dua rata-rata adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang berarti hasil belajar menggunakan video berbasis CTL dan PPT terhadap penialaian pengetahuan siswa.
Setelah dilakukan analisis data diperoleh nilai thitung adalah 3,28. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan ttabel. Hipotesis nol diterima jika nilai thitung lebih besar dari -ttabel dan lebih kecil dari ttabel. Pada taraf nyata adalah 0,05 diperoleh harga t(0,0975;70)= 2,00. 
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis pada kompetensi pengetahuan siswa memperlihatkan bahwa besarnya nilai thitung berada di dalam daerah penolakan Ho. Hal ini menunjukkan bahwa tolak Ho dan terima Ha pada taraf nyata (α)= 0,05. Perbedaan penilaian siswa menggunakan video berbasis CTL dan PPT mengindikasikan adanya perbedaan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data adalah terdapat perbedaan Keberhasilan Belajar pada pengetahuan siswa menggunakan Video Berbasis CTL dan PPT Di SMA Adabiah Pada Materi Hukum Newton Tentang Gerak dan Gravitasi pada taraf kepercayaan 95%.
3. [bookmark: _Toc38025672]Hasil Penelitian pada Aspek Keterampilan
Data hasil penilaian aspek keterampilan diperoleh setiap proses pembelajaran berlangsung ketika melakukan tugas kelompok atau di dalam kelas. Data kompetensi keterampilan pada penelitian ini didapatkan dari dua aspek, yaitu data keterampilan untuk kelas eksperimen pertama dengan menggunakan video berbasis CTL dan kelas eksperimen kedua menggunakan PPT. Data tersebut didapatkan dengan menggunakan lembar penilaian keterampilan yang disertasi dengan rubrik penilaian dan dibantu oleh seorang observer. Keterampilan yang dinilai meliputi empat indikator keterampilan yaitu persiapan, pelaksanaan, hasil dan laporan. 
Aspek penilaian sikap siswa dapat dilihat pada Deskripsi data penilaian keterampilan untuk kelas video berbasis CTL dan kelas PPT dapat dilihat pada Tabel 9
[bookmark: _Toc38024508]Tabel 9. Data Nilai Aspek Keterampilan Siswa
	No.
	Parameter Statistik
	Nilai

	
	
	Video berbasis CTL
	PPT

	1
	Statistik deskriptif
a. Rata-rata (Xr)
b. Simpangan Baku (S)
c. Varians )
d. Maksimum
e. Minimum
	
83,56
3,9312
15,45
92
77
	
81,81
3,143
9,875
89
76

	2
	Uji Normalitas
a. N
b. α 
c. Lo 
d. Lt
e. Keterangan
	
36
0,05
0.1227
0,147
Normal
	
36
0,05
0,1289
0,147
Normal

	3
	Uji Homogenitas
a. Fh
b. Ft
c. Keterangan
	
1,565
1,765
Homogen

	4
	Uji kesamaan dua rata-rata
	

	
	a. thitung
b. ttabel
c. Keterangan
	2,086
2,00
Ho ditolak


Dari tabel data nilai aspek penilaian keterampilan siswa dapat digambarkan grafik indikator penilaian keterampilan. Grafik untuk empat indikator keterampilan pada kelas video berbasis CTL dan kelas PPT dapat dilihat pada gambar 3.
[image: ]
[bookmark: _Toc38025853]Gambar 3. Indikator Penilaian Keterampilan kelas eksperimen
Berdasarkan data pada tabel 4 dan gambar 3 dapat dideskripsikan bahwa nilai rata-rata penilaian keterampilan siswa antara kelas menggunakan video berbasis CTL dan PPT terdapat perbedaan rata-rata hasil penilaian keterampilan siswa. Pada gambar terlihat bahwa rata-rata kelas video berbasis CTL lebih tinggi dibandingkan kelas PPT. Pada data penilaian keterampilan siswa didapatkan bahwa penggunaan video berbasis CTL lebih baik  
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah kedua data terdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Hasil uji normalitas untuk keterampilan menggunakan video berbasis CTL dan PPT yang telah dilakukan didapatkan dari harga Lo dan Lt pada taraf nyata (α) = 0,05 untuk n = 36. Nilai Lo untuk kelas video berbasis CTL adalah 0,1227 sedangkan nilai Lo untuk kelas PPT adalah 0,1289. Dari data yang didapatkan, nilai Lo < Lt, berarti data kedua nilai sikap tersebut sama-sama terdistribusi normal. 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua varians data homogen. Hasil uji homogenitas untuk video berbasis CTL dan PPT yang telah dilakukan didapatkan dari hasil perbandingan nilai varians data yang tertinggi dibagi dengan nilai varians data yang terendah. Hasil uji homogenitas kelas eksperimen diperoleh Fh =  1,565 dan Ft = 1,765 dengan taraf nyata 0,05, dkpembilang = 35 dan dkpenyebut = 35. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa Fh < F(0,05)(35:35) artinya data kelas eksperimen berasal dari populasi yang memiliki varians yang homogen. 
Syarat dilakukannya uji hipotesis adalah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Data pada kelas eksperimen berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata. Tujuan dari uji kesamaan dua rata-rata adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang berarti hasil belajar menggunakan video berbasis CTL dan PPT terhadap penilaian  keterampilan siswa.
Setelah dilakukan analisis data diperoleh nilai thitung adalah 2,086. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan ttabel. Hipotesis nol diterima jika nilai thitung lebih besar dari -ttabel dan lebih kecil dari ttabel. Pada taraf nyata adalah 0,05 diperoleh harga t(0,0975;70)= 2,00. 
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis pada penilaian keterampilan memperlihatkan bahwa besarnya nilai th berada di dalam daerah penolakan Ho. Hal ini menunjukkan bahwa tolak Ho dan terima Ha pada taraf nyata (α) = 0,05. Perbedaan penilaian keterampilan siswa menggunakan video berbasis CTL dan PPT mengindikasikan adanya perbedaan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data adalah terdapat perbedaan Keberhasilan Belajar pada keterampilan siswa Menggunakan Video Berbasis CTL dan PPT Di SMA Adabiah Pada Materi Hukum Newton Tentang Gerak dan Gravitasi pada taraf kepercayaan 95%.
4. [bookmark: _Toc38025673]Perbandingan Hasil Belajar Sebelum Dan Sesudah Penelitian 
Penelitian ini melihat bagaimana perbedaan hasil belajar siswa pada kelas yang diterapkan video berbasis CTL dan PPT, berikut peneliti melampirkan bagaimana perbedaan hasil belajar siswa setelah dilakukan penelitian pada kelas sampel dengan hasi belajar siswa sebelum dilakukan penelitian 

[bookmark: _Toc31006355][bookmark: _Toc38025854]Gambar 4.Perbandingan Peningkatan Nilai Pengetahuan Rata-rata Siswa Kedua Kelas Sampel
Dari Gambar 4 dapat dideskripsikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada penilaian pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penelitian. Kelas Video berbasisi CTL meningkat 34,7%. Kelas PPT meningkat 30,5%. Peningkatan hasil belajar siswa pada penilaian pengetahuan. Dari analisis tersebut dapat disimpulkan penggunaan video berbasis CTL dan PPT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
[bookmark: _Toc38025674]B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada tiga penilaian yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan diperoleh tiga hasil penelitian.  Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah tujuan dari penelitian ini dapat tercapai. Hasil dari penelitian ini mengisyaratkan adanya perbedaan hasil belajar yang didapatkan siswa menggunakan video berbasis CTL dan PPT di SMA Adabiah Padang pada materi hukum Newton tentang Gerak dan Gravitasi. 
Hasil penelitian yang pertama diperoleh dari analisis data pada penilaian sikap siswa.  Penggunaan video berbasis CTL dan PPT memiliki hasil yang berbeda pada penilaian sikap siswa. Penilaian akhir yang diperoleh dari kedua kelas eksperimen didapatkan kelas eksperimen I memiliki rata-rata pencapaian yang lebih tinggi dibandingkan kels eksperimen II. Sikap kerja sama siswa didapatkan paling tinggi dari indikator penilaian sikap lainnya karena pada pembelajaran ini siswa dibentuk dalam kelompok pada setiap kali pertemuannya untuk mendiskusikan pembelajaran kontekstual yang sedang dilaksanakan sehingga kerja sama siswa sangat menonjol dalam penilaian sikap. Hal ini juga memacu kemampuan siswa untuk bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. Diskusi yang dilaksanakan siswa dilakukan dengan waktu yang telah disepakati sebelum memulai diskusi dan siswa harus sudah siap ketika waktu berdiskusi telah habis, proses ini memicu sikap disiplin siswa untuk dapat menyelesaikan tugas yang telah diberikan dengan tepat waktu. Setelah siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya siswa akan diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri sehingga siswa yakin dengan jawaban yang sudah di diskusikan oleh kelompoknya. Pada saat kelompok tampil akan diberi kesempatan kepada kelompok lain untuk berpendapat dengan sopan sehingga proses ini juga dapat memicu sikap toleransi pada diri siswa. Pada penilaian sikap juga diteliti sikap jujur yang mana ini dapat lihat pada saat siswa mengerjakan tugas atau ujian. Semua kriteria penilaian sikap dapat dinilai sesuai indikator. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data sikap adalah terdapat perbedaan dari penerapan video berbasis CTL dan PPT pada materi hukum Newton tentang Gerak dan Gravitasi terhadap penilaian sikap siswa. 
Hasil kedua yang dicapai dapat dilihat dari dapat dilihat dari analisis data kompetensi pengetahuan siswa. Data yang dianalisis adalah data posttest yang diberikan kepada kedua kelas eksperimen yang menggunakan video berbasis CTL dan PPT. Dari hasil analisis data menggunakan uji kesamaan dua rata-rata terdapat perbedaan penilaian pengetahuan siswa yang berarti pada kelas eksperimen yang menggunakan video berbasis CTL dan PPT di SMA Adabiah pada materi hukum Newton tentang gerak dan Gravitasi. Hal ini disebakan karena video berbasisi CTL dan PPT yang diajarkan kepada siswa sudah mencangkup pembelajaran kontekstual yang menerapkan konsep pembelajaran yang membantu guru untuk mengkolerasikan antara materi pelajaran dan kehidupan nyata siswa. Pembelajaran kontektual adalah pembelajaran yang memiliki konsep belajar yang dapat membantu guru untuk menghubungkan mata pelajaran yang sedang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan dapat memotivasi siswa mengaitkan antara pengetahuan dan aplikasinya untuk kehidupan mereka[16]. Pembelajaran kontektual dapat memotivasi siswa untuk menghubungkan antara pengetahuan dan implementasinya dalam kehidupan sosial. Selain itu soal yang diujikan kepada siswa memuat permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan dikehidupan sehari-hari, sehingga mempengaruhi kompetensi pengetahuan siswa. 
Hasil penelitian yang ketiga diperoleh dari hasil analisis data penilaian keterampilan. Penilaian keterampilan siswa dinilai berdasarkan intrumen dengan indikator yang dilengkapi dengan rubrik penilaian. Video berbasis CTL dan PPT berpengaruh terhadap kompetensi keterampilan siswa ditandai dengan meningkatnya keterampilan siswa untuk mempersiapkan diri dalam belajar, membuat pekerjaan rumah dengan baik dan menarik, siswa juga mampu berkomunikasi dengan baik serta mampu menulis laporan dengan baik. 
Perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan penelitian sangat meningkat, 30% terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa pada penilaian pengetahuan. Peneliti melampirkan pada penilaian pengetahuan karena peneliti menjadikan nilai sampel dari kelas eksperimen yaitu nilai UTS pada semester ganjil siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan didapatkan bahwa hasil belajar siswa menggunaan video berbasis CTL lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan PPT. Hal ini disebabkan karena beberapa keunggulan dari penggunaa video berbasis CTL dari pada PPT, karena pada kelas video berbasis CTL, siswa lebih melihat secara langsung kejadian-kejadian yang sedang di amatinya yang dipaparkan dalam bentuk cuplikan video, sedangkan pada kelas PPT siswa cenderung hanya melihat gambar dan lebih fokus dalam mencatat. Selain itu jika dilihat dari perbandingan nilai siswa sebelum dan sesudah dilakukan penelitian terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Sehingga untuk kedua pembelajaran yang dilakukan baik itu video berbasis CTL dan PPT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Peneliti ingin merekomendasikan penerapan pembelajaran video berbasis CTL dan PPT kepada guru di SMA/MA. Video berbasis CTL dan PPT dapat membantu guru dalam mengajarkan pembelajaran kontekstual kepada siswa. Peneliti juga merekomendasikan penggunaan video berbasis CTL dan PPT kepada siswa karena dengan belajar secara kontekstual siswa dapat berperan aktif dalam menggali masalah yang ada pada lingkungan disekitar nya sehingga pembelajaran yang dilakukan oleh siswa lebih bermakna dan pembelajaran tidak hanya berpusat kepada guru sekaligus dapat meningkatan tiga kompetensi siswa yaitu kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian dan menganalisis data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Setelah dilakukan penerapan video berbasis CTL dan PPT terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetetensi keterampilan. Peningkatan hasil belajar siswa pada tiga kompetensi kelas video berbasis CTL lebih tinggi dibandingkan dengan kelas PPT 
Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan Video berbasis CTL dan menerapkan PPT di SMA Adabiah Padang pada materi hukum Newton tentang  Gerak dan Gravitasi. 
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